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SUMMARY 

FIAR MARTHA ADI. Effect of Different Methionine Levels  in Diet for  

Growth and Survival Rate of Juvenile Tiger Grouper Fish (Epinephelus 

fuscoguttatus)(Supervised by MOHAMAD AMIN and SURYADI SAPUTRA). 

Methionine is one of the essential amino acids that has function for growth 

fish. This research had been conducted from August to October  2018 at Main 

Centre For Marinewater Aquaculture in Lampung. The method used in the 

research was Completely Randomized Design (CRD) with three treatments and 

three replications. K (methionine 1.61%)  used commercial feed Megami GR-3 

without addition of methionine, P1 (methionine 2.80%) and P2 (methionine 

3.46%). P1 and P2 used formulation feed. The observed parameters were absolute 

weight growth, total feed intake, feed convertion  ratio, protein retention, fat 

retention, survival rate and  water  quality. The result showed that treatments has 

significantly effect (P<0.05) to absolute weight growth, total feed intake, protein 

retention, fat retention and survival rate of juvenile tiger grouper. P1 gave highest 

absolute weight growth (31.54 gram), absolute lenght growth (4.30 cm), feed 

intake (60.93 gram.fish-1), protein retention (22.15%), survival rate (95.00%)  and 

net income (Rp158.200,00). Water qualities of this research were pH 7.93-8.03, 

dissolved oxygen 5.00-5.88  mg.L-1, temperature 28.90-29.00 0C, salinity 32.00 

g.L-1, and nitrite 0.28-0.51 mg.L-1. 

 

Keywords : growth, methionine, tiger grouper.  
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RINGKASAN 

FIAR MARTHA ADI. Pengaruh Kadar Metionin Berbeda Pada Pakan Terhadap 

Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Benih Ikan Kerapu Macan (Epinephelus 

fuscoguttatus)(Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN dan SURYADI SAPUTRA) 

Metionin merupakan salah satu asam amino esensial yang memiliki fungsi 

dalam pertumbuhan ikan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-Oktober 

2018 di Balai Besar Perikanan Budidaya Laut (BBPBL), Lampung. Metode 

penelitian yang digunakan penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 

tiga perlakuan dan tiga ulangan. K (metionin 1,61 %) menggunakan pakan 

komersial Megami GR-3 tanpa penambahan metionin, P1 (metionin 2,80 %) dan 

P2 (metionin 3,46 %). P1 dan P2 menggunakan pakan formulasi. Parameter yang 

diamati meliputi pertumbuhan bobot mutlak, konsumsi pakan, feed convertion 

ratio, retensi protein, retensi lemak, kelangsungan hidup dan kualitas air. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa antar perlakuan memiliki pengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap pertumbuhan bobot mutlak, konsumsi pakan, retensi protein, retensi 

lemak dan kelangsungan hidup Benih ikan kerapu macan. P1 memberikan  nilai 

pertumbuhan bobot mutlak (31,54 gram),  pertumbuhan panjang mutlak (4,30 

cm), konsumsi pakan (60,93 gram.ekor-1), retensi protein (22,15 %), 

kelangsungan  hidup (95,00 %) dan laba bersih (Rp158.200,00)  tertinggi. 

Kualitas air meliputi pH 7,93-8,03, oksigen terlarut 5,00-5,88 mg.L-1, suhu 28,90-

29,00 0C, salinitas 32,00 g.L-1, dan nitrit 0,28-0,51 mg.L-1.  

 

Kata kunci: kerapu macan, metionin, pertumbuhan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Ikan kerapu  merupakan  salah  satu  komoditas unggulan perikanan yang 

memiliki nilai ekonomis tinggi dengan pangsa pemasaran hingga kawasan Asia.  

Data produksi ikan kerapu tahun 2015 pada triwulan ketiga mencapai 4.240 ton 

dengan pertumbuhan produksi sebesar  41,55 %  (KKP, 2015).  Salah satu spesies 

yang diminati oleh konsumen dan pembudidaya ialah ikan kerapu macan 

(Epinephelus fuscoguttatus).  Menurut Rachmawati (2016), harga jual ikan kerapu 

macan konsumsi dengan ukuran 500-1000 g per ekor berkisar Rp150.000,00- 

Rp350.000,00 per kg.  Sedangkan  harga jual benih ikan kerapu macan dengan 

ukuran 5-7 cm per ekor berkisar Rp1.000,00-Rp1.500,00 per ekor.  Namun, salah 

satu kendala pada pengembangan budidaya pembesaran ikan kerapu macan adalah 

masih terbatasnya ketersediaan pakan formulasi yang sesuai. Harga pakan 

komersial ikan kerapu sekitar Rp30.000,00 per kg, sementara harga pakan 

formulasi ikan kerapu sekitar Rp15.000,00 per kg. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan formulasi pakan ikan kerapu yang berkualitas dengan harga terjangkau 

guna menekan biaya produksi dan meningkatkan margin keuntungan.  Hal yang 

dapat dilakukan salah satunya melalui penambahan metionin pada pakan sebagai 

upaya membuat pakan formulasi yang sesuai kebutuhan nutrisi ikan kerapu 

macan.  

Keterbatasan  informasi  mengenai  kebutuhan nutrien pakan  menjadi 

kendala utama dalam pengembangan pakan buatan untuk ikan kerapu. 

Peningkatan pertumbuhan pada ikan dipicu oleh formulasi pakan yang tepat 

antara sumber energi, asam amino esensial, asam lemak esensial, spesifik vitamin, 

dan mineral.  Beberapa penelitian menginformasikan kebutuhan protein untuk 

pertumbuhan ikan kerapu berkisar 47,80 %-60,00 % (Giri et al., 2006). 

Kebutuhan protein ikan kerapu relatif tinggi, sehingga perlu mengefisiensikan 

pemanfaatan protein guna mendukung pertumbuhan.  Menurut Wilson dan Poe 

(1985), nilai gizi protein pada ikan tergantung  pada komposisi asam-asam amino 

pada pakan.  Hal ini disebabkan keseimbangan komposisi asam amino dalam 
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pakan akan mempengaruhi efisiensi dan efektivitas penggunaan protein pakan 

untuk pertumbuhan ikan.  Salah satu asam amino yang berperan dalam 

pertumbuhan ikan kerapu  macan adalah metionin. 

Metionin berperan  dalam proses sintesis protein  untuk pertumbuhan ikan 

(Halver dan Hardy, 2002).  Keberadaan metionin diikuti dengan keberadaan asam 

amino non-esensial sistin.  Sistin mampu mereduksi metionin yang diperlukan 

untuk pertumbuhan ikan (Buwono, 2000).  Berdasarkan penelitian Giri et al. 

(2006), kebutuhan metionin optimal bagi pertumbuhan benih ikan kerapu  bebek 

(Cromileptes altivelis) sebesar 2,41 % dari protein.  Selain itu, menurut penelitian 

Kaushik (1998) dalam Wilson (2002) kebutuhan metionin ikan european seabass 

sekitar 2,30 % dari protein, dan ikan Gilthead Sea Bream sekitar 2,40 % dari 

protein. Sedangkan, Rumsey et al. (1983) dalam Wilson (2002) menyatakan 

kebutuhan metionin ikan Rainbow Trout sekitar 3,00 % dari protein. 

Oleh karena itu, untuk mendukung  perkembangan formulasi pakan buatan  

yang sesuai bagi ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus), maka perlu 

dilakukan penelitian mengenai kebutuhan metionin.  Penelitian ini bertujuan guna  

mengetahui kebutuhan asam amino metionin terbaik pada pakan formulasi yang 

dibandingkan dengan pakan komersil terhadap performa pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup  ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Menurut Akbar (2000) pakan buatan untuk ikan harus memenuhi 

kebutuhan energi dan nutrisi baik untuk metabolisme maupun pertumbuhan. Salah 

satu usaha untuk memenuhi kebutuhan tersebut ialah dengan cara formulasi pakan 

yang sesuai. Komponen nutrisi dalam pakan buatan terdiri dari protein, 

karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral.  Protein merupakan makronutrien yang 

berperan dalam pembentukan jaringan dalam tubuh ikan.  Protein tersusun dari 

asam amino esensial dan asam amino non-esensial, dimana efektivitas 

pemanfaatan protein tergantung dari komposisi penyusun asam-asam amino. 

Informasi mengenai kebutuhan beberapa asam amino pada spesies ikan kerapu 

masih terbatas, sehingga menjadi permasalahan dalam  proses formulasi pakan 

buatan yang sesuai.  
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Metionin merupakan salah satu asam amino esensial yang dibutuhkan oleh 

ikan kerapu untuk pertumbuhan.  Metionin yang masuk ke dalam tubuh berperan 

dalam proses sintesa protein dan juga memiliki pengaruh terhadap sistem imunitas 

ikan kerapu. Penambahan metionin dengan dosis yang tepat ke dalam pakan 

buatan diharapkan dapat meningkatkan performa pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan kerapu macan.  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kebutuhan asam amino 

metionin terbaik pada pakan formulasi yang dibandingkan dengan pakan komersil 

terhadap performa pertumbuhan dan kelansungan hidup ikan kerapu macan.  

Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kadar metionin 

dalam  pakan yang memberikan performa pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

terbaik pada ikan kerapu macan. 
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